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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul analisis pengaruh faktor produksi dan faktor konsumsi 
terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara, menganalisis tentang pengaruh 
luas panen, jumlah produksi, jumlah pengeluaran konsumsi dan jumlah penduduk 
sebagai variabel independen terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara 
sebagai variabel dependen. Bentuk penelitian ini analisa deskriftif dengan metode 
pendekatan kuantitatif dengan membentuk sebuah persamaan regresi linear 
berganda dan pengolahan data statistik menggunakan bantuan SPSS 20. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bahwa secara simultan semua variabel bebas (Juas 
panen, jumlah produksi, jumlah pengeluaran konsumsi dan jumlah penduduk) 
memberikan pengaruh terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara, namun 
secara parsial hanya variabel jumlah produksi dan jumlah pengeluaran konsumsi 
yang berpengaruh signifikan terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara. 

Kata kunci : Produksi, Konsumsi, Barga. 

Ill 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara



ABSTRACT 

This research entitled An Analysis Effect of Production and Consumption 
toward Price of Red Chilly in North Sumatera. Analyses about effect of wide of 
harvest, production, amount expense of consumption and amount of residence as 
independent variable toward price of red chilly as dependent variable in North 
Sumatera. This research formed as descriptive analysis with approach quantitative 
method by forming an equation of double regression linier and processing statistic 
data use tools SPSS 20. Result of research pointing that in simultaneous way all 
independent variables (wide of harvest, amount of production, amount expense of 
consumption, amount of residence) give effect toward price of red chilly in North 
Sumatera, yet as partially only production variable and consumption variable 
expense gives significant influence toward price of red chilly in North Sumatera. 

Key Words: Production, Consumption, Price. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan peranan 

terbesar terhadap perekonomian yang ada di Indonesia. Sektor pertanian berperan 

sebagai sumber penghasil bahan makanan, sumber bahan baku bagi industri , salah 

satu mata pencaharian bagi penduduk Indonesia, penghasil devisa negara dari 

ekspor komoditasnya bahkan berpengaruh terhadap stabilitas nasional. 

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang 

memiliki potensi di sektor pertanian dan menjadi salah satu daerah sentra 

penghasil produk pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang dihasilkan di 

Sumatera Utara adalah cabai merah. Cabai merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang sangat penting dan dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk 

tanpa memperhatikan tingkatan sosialnya serta memilik i nilai ekonomi yang 

cukup tinggi karena peranannya yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan 

domestik baik sebagai komoditi ekspor maupun industri pangan. 

Sumatera Utara sebagai daerah sentra penghasil cabai merah, sejak tahun 

1986 sampai dengan tahun 2015 sudah te1j adi fluktu as i pada produksi cabai 

merah. Hal ini sesuai dengan data jumlah produksi caba i merah di Sumatcra Utara 

yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik Sumatera Utara. Banyak faktor yang 

mcnyehabkan naik turunnya _j umlah produksi caba i rncrah di Sumatera Utara, 

dian1aranya dapat dipeng:aruhi n!c h faktor int esifikasi maupun eksten. ifikasi 

tanarnan cabai merah. Jum lah produksi yang t idak mencntu ini erat ka itannya 

dcngan jumlah konsum s; rn asyarnkat te rhadap komodi !as ini . 
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Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2015), menyatakan bahwa 

kebutuhan cabai untuk kota besar dengan jumlah penduduk satu juta atau lebih, 

sekitar 800.000 ton/tahun atau 66.000 ton/bulan. Pada musim hajatan atau hari 

besar keagamaan, kebutuhan cabai biasanya meningkat sekitar 10-20% dari 

kebutuhan normal. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat perkotaan diperlukan 

luas panen cabai sekitar 11.000 ha/bulan, sedangkan pada musim hajatan luas area 

panen cabai yang harus tersedia berkisar antara 12.100 - 13.300 ha/bulan. Untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan cabai tersebut diperlukan pasokan cabai yang 

mencukupi .-Apabila pasokan cabai kurang atau lebih rendah dari permintaan akan 

terjadi kenaikan harga. Sebaliknya apabila pasokan cabai memenuhi kebutuhan 

maka harga cabai akan turun. 

Cabai merah merupakan komoditas yang bersifat sangat atraktif tehadap 

harga. Harganya yang sering mengalami fluktuasi rnenyebabkan komoditas ini 

menjadi salah satu penyebab te1jadinya in:flasi di Indonesia. Kondisi 

berfluktuasinya harga cabai merah ini tidak hanya terjadi di Sumatera Utara tetapi 

juga terj adi hampir se luruh daerah yang ada di Indonesia. Kenaikan harga cabai 

merah ini sebenarnya bukan merupakan masalah barn di Indonesia. Hal ini sudah 

tetjadi hampir disepanj ang tahun . Namun demikian meskipun bukan persoalan 

barn, tetap saja persoalan ini rnasih terjadi dan belum menemukan solusi yang 

tepat untuk menyel esaikan persoa lan f1uktuasi harga cabai merah di Indonesia. 

Kenaikan harga cabai merah tidak hanya terj adi di tingkat konsumen, namun 

fl uktuasi harga cabai merah di Sumatera Utara sudah te1jadi te rlebih dahul u di 

tingkal pro lusen. Fluktuasi hargr. cabai merah di tingkat produsen sudah rnulai 

Terjadi :;ejak tahun 1980-an hingga tahun 2000-an . Bcrdasarkan data yang 
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diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara tentang harga produsen cabai 

merah di Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Harga Produsen Cabai Merah di Sumatera Utara (per 100 kg) 
Tahun Harga 
1986 10,901,477 
1987 12,599,909 
1988 17,963,136 
1989 17,778,792 
1990 15,974,977 
1991 14,979,749 
1992 16, 165994 
1993 23,109,198 
1994 17,893, 110 
1995 17,893 ,110 
1996 34,371 ,472 
1997 39,818,480 
1998 71 ,270,400 
1999 82,059,567 
2000 82,059,567 
2001 85,007,639 
2002 94,349,884 
2003 91,684,444 
2004 116,267,424 
2005 134,293 ,876 
2006 155, 115,203 
2007 145,348,214 
2008 184,528,908 
2009 172, l 08, 796 
2010 200,938,914 
2011 200.815,278 
2012 193 ,651,852 
2013 261,613.248 
2014 244.388.355 
2015 245 ,329,862 

Sumber : Bacl an Pusat Statistik Sumatera Utara , 20 IS 

Tabet di atas menunjukkan bahwa secara representatif terjadi fluktuasi harga 

cabai merah di tingkat produscn yang cenderung meningkat setiap tahunnya, 

meskipun dari tahun 2011 ke ta hun 2012 harga produsen cabai merah di Sumatera 

Utara sempm: mengalami penurunJ.n. Kondisi berfluktuasinya harga cabai merah 

di tingkat produsen ini bisa jadi menjadi salah satu pem icu harga cabai merah di 
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pasaran naik turun. Namun demikian berubah-ubahnya harga cabai merah 

dipasaran tidak serta merta menurunkan jumlah permintaan masyarakat terhadap 

hasil pertanian ini. Tidak seimbanganya jumlah permintaan terhadap ketersediaan 

suatu barang ini lah yang menjadi salah satu penyebab naik turunnya harga suatu 

barang. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera 

Utara jumlah produksi cabai merah mengalami fluktuasi dari tahun 1986 sampai 

dengan tahun 2015 ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Jumlah Produksi Cabai Merah di Sumatera Utara 
Tahun Produksi (ton) 
1986 19,032 
1987 18,153 
1988 23,289 
1989 15,201 
1990 42,248 
1991 50,469 
1992 55 , 132 
1993 53 ,286 
1994 92 ,564 
1995 52,947 
1996 51,901 
1997 52,748 
1998 83,856 
1999 97,936 
2000 115,874 
2001 128,173 
2002 138.869 
2003 65 ,849 
2004 111.594 
2005 I 06,432 
2006 117,591 
2007 1 l2.843 
2008 136,415 
2009 154. 799 
2010 196,347 
2011 23 3.256 
2012 245 ,770 
2013 198.879 
2014 18 L706 
2015 227.489 
Sumber : Bad an Pu sat Statistik Sum ate ra Utara , 2015 
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Berdasarkan data harga produsen dan jumlah produksi cabai merah yang ada 

pada tabel diatas dapat dilihat bahwa harga tertinggi terjadi pada tahun 2013 

sebesar Rp 261,613 ,248 per 100 kg, namun pada tahun yang sama jumlah 

produksi cabai merah hanya sebanyak 198,879 ton. Jika dilihat dari jumlah 

produksi cabai merah tertinggi terj adi pada tahun 2012 yaitu sebanyak 245,770 

ton per tahun. Kondisi diatas sangat fenomenal, bahwa tingginya harga cabai 

merah belum tentu dipengaruhi oleh jumlah produksi cabai merah. 

Pada teori produksi dalam ilmu ekonomi secara umum dikatakan ada empat 

yang -termasuk faktor~faktor produksiy aitu modal, tenaga kerja, sumber daya -

sumber daya, dan teknologi. Faktor produksi modal merupakan faktor produksi 

awal yang akan mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan. Faktor modal 

yang termasuk didalamnya adalah luas lahan atau luas panen. 

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 

pertanian yaitu intensifikasi dan ekstensifikasi. Intensi fikasi adalah upaya 

meningkatkan hasil pertanian tanpa melakukan perluasan lahan pertanian. 

Beberapa upaya intensifikasi yang dil akukan untuk meningkatkan hasil pertanian 

diantaranya adalah penggunaan pupuk bibit unggul , pengairan, pemiliharaan dan 

penyuluhan. Sedangkan ekstensifikas i adalah upaya meningkatkan hasil pertanian 

dengan cam memperluas lahan perlanian scperti membuka hutan dan semak 

belukar, daerah sekitar rawa-rawa dan daerah pertanian yang belum dimanfaatkan. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa besarn ya luas lahan atau 

luas panen belum tentu mempengaruhi jurnlah produksi cabai rnerah. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statisk Sumatera Utara 

luas panen cabai merah di Sumatera Utara sebagai berikut dari tahu 1986 sampai 

dengan 2015 sebagai berikut : 

Tabel. 3. Luas Panen Cabai Merah di Sumatera Utara 
Tahun Jumlah Luas Panen 

1986 
1987 
1988 
1989 
1990 
1991 
1992 
1993 
1994 
1995 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 

(Ha) 
14,220 
16,499 
18,518 
8,477 
9,903 
9,890 

25, 175 
11 ,846 
30,853 
17,546 
18,307 
21,038 
18,3 82 
17,639 
17,222 
18,862 
19,92 1 
22.969 
15 ,054 
12.884 
14,628 
13,229 
15.911 
18.350 
21.711 
19 ~643 
22, 129 
21.254 
19A9S 
20,093 

Sumber: Sadan Pu sat Statistik Sumatera l.Jtara. 2015 

Berdasarkan tabel data jumlah produksi dan luas panen di atas rnenunjukkan 

bahwa fluk tuas i l.e1jadi bampir disepanjang Lahun . f-Jubungan antara jumlah 

produksi dengan luas panen dapat rnemi liki hubungan positiC maupun negatif, 
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sebagai contoh pada tahun 1986 ke tahun 1987 pacla luas panen terlihat adanya 

peningkatan jumlah luas panen tanaman cabai merah, semestinya penambahan 

jumlah luas panen dapat meningkatkan jumlah produksi, namun kenyataannya 

jumlah produksi cabai merah menjadi menurun. Kondisi ini mungkin saja terjadi 

mengingat adanya proses intensifikasi yang dilakukan selama masa tanam. 

Namun demikian yang paling substansi dari fenomena tersebut adalah seluruh 

faktor-faktor produksi ini mengalami fluktuasi. Hal ini lah yang menjadi salah 

satu pemicu harga cabai merah dipasaran ikut berfluktuasi. 

Fluktuasi harga cabai merah bukan merupakan masalah barn di Indonesia. 

Pe1masalahan naik turunnya harga cabai merah hampir terjadi disepanjang tahun. 

Permasalahan ini bukan saja terjadi dari aspek mikronya tetapi juga berkaitan erat 

dengan faktor makronya. Beberapa perrnasalahan pada ekonomi makro yaitu 

jumlah penduduk dan jumlah konsumsi. 

Jumlah penduduk pada suatu negara atau daerah clapat menjadi suatu 

parameter untuk melihat kesejahtraan suatu negara atau daerah. jumlah pencluduk 

yang tinggi cenderung akan memberikan dampak kemiskinan secara makronya. 

Jumlah penduduk yang tinggi akan menjadi tugas berat pemerintah setempat 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakatnya terhadap suatu barang 

terutama kebutuhan pokonya. Tingginya jumlah penduduk biasanya akan 

menyebabkan tingginya tingkat konsumsi suatu negara dan atau rumah 1angga. 

indonesia terrnasuk salah satu negara yang jumlah penduduknya tinggi, 

mengalami kenaikan disetiap tahun nya. Begitu juga Sumatcn1 Utara ., kenaikan 

j umlah penduduk hanpir te1jadi di sepanj ang tahun. Hal ini terlihat dan tabel data 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara



8 

jumlah penduduk yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara 

sebagai berikut: 

Tabel. 4 Jumlah Penduduk Sumatera Utara 
Tahun Jumlah Penduduk 

1986 
1987 
1988 
1989 
1990 
1991 
1992 
1993 
1994 
1995 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 

(Jiwa) 
9,613 ,909 
9,901,862 

19,115,860 
10,330,091 
10,256,027 
10,454,686 
10,685,200 
10,813,400 
10,981 ,100 
11 ,145,300 
11,306,300 
11 ,446,300 
11,754,100 
11 ,955 ,400 
12,476,272 
12,722,548 
12,847,075 
12,890,399 
13, 123,360 
13,326,678 
13 ,643,494 
13,834,371 
14,042,317 
14,142,317 
14,982,204 
15,103 ,596 

13215401 
13326307 
13766851 
13937797 

Sum ber : Badan Pu sat Statistik Sumatera Utara, 201 5 

Meningkatnya jumlah penduduk di S umatera U tara yang te1:jadi hampir 

disepanjang tahun akan berdampak kepada jumlah konsumsi terhadap suatu 

barang. Meningkatkanya jumlah penduduk Sumatera Utara dapat menyc babkan 

rn eningkatk an j umlah pcrmintaan konsumen terhadap cahai merah. U ntuk 

rnenjaga kestabilan i1arga caba i merah . pein crintah dacrah harus tcrus rnenjaga 
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ketersediaan cabai merah agar harga tetap bisa stabil. Salah satu penyebab 

berfluktuasinya harga cabai merah dipasaran adalah dikarenakan jumlah 

permintaan tidak sesuai dengan jumlah ketersediaan barang atau dengan kata lain 

jumlah konsumsi penduduk lebih besar dari jumlah barang yang tersedia. Secara 

teoritis, besar kecilnya konsumsi dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya 

keadaan perekonomian. Pada saat perekonomian dal;am kondisi stabil maka 

konsumsi akan ikut stabil. 

Menurut Keynes, yang menentukan kegiatan perekonomian suatu negara 

adalah tingkat permintaan yang efektif, yaitu permintaan yang disertai oleh 

kemampuan membayar suatu barang atau jasa yang diminta. Pada teori ekonomi 

makro, Keynes menganalisa permintaan efektif dari berbagai pelaku ekonomi. 

Ada empat pelaku ekonomi yaitu rumah tangga keluarga, perusahaan, pemerintah 

dan warga negara asing. Untuk perekonornian tertutup sederhana Keynes 

membagi permintaan agregat menjadi dua sektor yang salah satu diantaranya 

adalah pengeluaran rumah tangga. 

Besar kecilnya konsumsi suatu rurnah tangga dapat dilihat dari jurnlah 

pengeluaran konsumsi terhadap suatu barang. Apabila jumlah pengeluaran 

konsumsi pelaku rumah tangga terhadap suatu barang tinggi maka dapat 

disimpulkan jumlah permintaan keluarga akan barang tersebut tinggi dan harga 

barang tersebut dapat rnengalami kenaikan harga. Begitu sebaliknya apabila 

jumlah pengeluaran konsumsi pelaku rumah tangga terhadap suatu barang rendah, 

rnaka dapat berdampak pacla turunnya harga barang tersehut. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 8 adan Pusat Stati stik Sumalera Utara, 

j umlah pengeluaran konsumsi Sumatera Utara unluk cabai merah sebagai berikut : 
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Tabel. 5 Jumlah Pengeluaran Konsumsi Sumatera Utara 
Tahun Jumlah Pengeluaran Konsumsi 

(R ) 
1986 1223 
1987 1384 
1988 1395 
1989 1395 
1990 1705 
1991 1705 
1992 1705 
1993 2498 
1994 2498 
1995 2498 
1996 3757 
1997 2881 
1998 3594 
1999 10355 
2000 10355 
2001 8086 
2002 2424 
2003 11380 
2004 12093 
2005 14876 
2006 14203 
2007 14203 
2008 20238 
2009 20987 
2010 22542 
2011 27315 
2012 28975 
2013 36564 
2014 33656 
2015 31395 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 2015 

Jika dilihat dari data di atas menunjukkan jumlahpengeluaran konsumsi 

rumah tangga di Sumatera lJtara juga mengalami fluktuasi. Kondisi ini bisa saja 

terjadi baik secara mikro maupun makronya, baik dari segi produksi rnaupun segi 

konsumsinya. 

Berdasarkan berbagai fenomena yang sudah ciipaparkan di atas inilah yang 

menjadi dasar ketertarikan penu li s untuk melaknkan penclitian tentang fluktuasi 
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harga cabai merah dilihat dari hubungannya terhadap faktor produksi dan faktor 

konsumsi di Sumatera Utara. 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh produksi terhadap harga cabai merah di Sumatera 

Utara 

b. Bagaimana pengaruh konsumsi terhadap harga cabai merah di Sumatera 

Utara 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh produksi terhadap harga cabai di Sumatera 

Utara 

b. Untuk mengetahui pengaruh konsumsi terhadap harga cabai di Sumatera 

Utara. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Bagi petani dapat menjadi sumber informasi dalam memproduksi cabai 

merah. 

b. Bagi pengambil keputusan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

membuat kebij akan-kebijakan terkait penctapan harga dan menstabilkan 

harga cabai merah. 

c. Bagi peneliti lain dapat menjadi sumber informasi untuk melaksanakan 

penelitian sejenis . 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara



12 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Harga cabai merah yang berlaku dipasaran dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor diantaranya produksi dan konsumsi. Jumlah produksi cabai merah yang 

dihasilkan petani dapat mempengaruhi harga cabai merah itu sendiri. Begitu juga 

dengan tingkat konsumsi cabai merah oleh konsumen dapat mempengaruhi harga 

cabai merah. 

Soeharno (2009) menyatakan bahwa produksi merupakan suatu kegiatan yang 

mengubah input menjadi output dengan cara mengkombinasikan faktor-faktor 

produksi yang ada. Luas lahan merupakan salah satu faktor produksi yang dimiliki 

petani sebagai modal untuk melakukan produksinya. Besar kecilnya luas lahan 

yang dimiliki petani dapat mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan oleh 

petani. 

Menurut Farid dan Subekti (2012) menyatakan bahwa fluktuasi harga cabai 

tc1jadi karena produksi cabai bersifat musirnan. Selain itu, berfluktuasinya harga 

cabai juga disebabkan oleh faktor hujan, biaya produksi dan panjangnya saluran 

di stribusi cabai. 

Menurut Lestari, dkk (2013) menyatakan bahwa konsumsi cabai dipengaruhi 

olehjumlah penduduk, harga cabai itu sendiri dan PDRB di Surnatera Utara. 

Menurut Hasyirn (2016) menyatakan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang atau masyarakat adalah pendapatan. 

Tingkat pendapatan yang tinggi akan menyebabkan ti ngkat konsumsi yang tinggi 

pula. Begitu juga sebaliknya, tingkat pendapatan yang rendah maka jumlah 

konsurnsi terhadap suatu banmg atau jasa akan rendah . Pendapatan seseorang atau 

negara erat kaitannya dengan pengeluaran. A.nin ya apabila tingkat konsurn.si 
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tinggi maka tingkat pengeluaran konsumsi terhadap suatu barang atau jasa akan 

tinggi pula, begitu juga sebaliknya, jika pendapatan rendah maka pengeluaran 

konsumsi terhadap suatu barang atau jasa akan rendah juga. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang atau 

masyarakat menurut Hasyim (2016) adalah jumlah penduduk. Semakin banyak 

jumlah penduduk akan memperbesar jumlah konsumsi terhadap suatu barang atau 

J3Sa. 

Menurut Kotler dan Amstrong (200 I) harga memiliki peranan yang sangat 

-
penting dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu diatas penulis ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh produksi dan konsumsi tcrhadap harga cabai merah di 

Sumatera Utara. Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Faktor Produksi 

Faktor Konsumsi 

Luas Panen 

Jumlah Produksi 

Jumlah Pengeluaran 
Konsumsi 

Jumlah Penduduk 

Garnbar 1. Kerangka Penelitian 

1.6. Hipotesis 

Harga Produsen 
Cabai Merah 

a. Diduga variabel -variabe! pada faktor prnduk~;i berpcngaruh tcrhadap 

fluktuasi harga cabai merah di Sumatera l!tara. 
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b. Diduga variabel-variabel pada faktor konsumsi berpengaruh terhadap 

fluktuasi harga cabai merah di Sumatera Utara. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara



2.1. Penelitian Terdahulu 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

15 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait dengan 

produksi, konsumsi dan harga cabai yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi. 

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan topik penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (1996) dalam Indradiartha 

(2005), menyatakan bahwa terdapat kecendrungan pengaruh produksi 

terhadap pembentukan harga ditingkat produsen dengan rata-rata produksi 

tertinggi pada triwulan III, II , IV dan I. sedangkan rata-rata harga tertinggi 

pada triwulan I, IV, II dan TU. Hal ini menunjukkan bahwa harga yang 

te1jadi cenderung dipengaruhi oleh produksi dan berdasarkan hasil analisis 

ekuilibrium harga, fluktuasi harga dipasar produsen Kabupaten Magelang 

menunjukkan prilaku ekuilibrium dinamis stabil jangka panjang. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Farid dan Ari (20 12) , mengatakan bahwa 

fluktuasi harga cabai terjadi karena produksi cabai bersifat musiman. 

Lebih lanjut, harga cabai dapat berfluktuasi karena faktor hujan, biaya 

produksi, dan panjangnya saluran distribusi. Sementara disparitas harga 

cabai antar daerah te1jad i karena pusat produksi cabai terkonsentrasi di 

Jawa dan kualitas infras Lruktur j alan yang kurang memaclai. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Ekaputri (2008 ). yang menyatakan bahwa 

luas panen tidak berpcngarnh signifikan terhadap produksi tanaman 

pangan di Kalimantan Timur, yang salah satunya adalah cabai . Hasi l 
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penelitian menunjukkan komoditi cabai mempunyai nilai elastisitas kurang 

dari nol yang artinya setiap penambahan luas panen sebesar satu hektar 

maka akan terjadi kenaikan hasil yang semakin berkurang. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Jawal, dkk (2015), menyatakan bahwa 

pada musim hujan, produksi cabai biasanya selalu rendah karena sebagian 

besar sawah ditanami padi, dan dilahan yang kering ban yak petani yang 

tidak mau menanam cabai karena resiko gaga! panen yang tinggi, biaya 

produksi tinggi terutama untuk pestisida, dan produktivitasnya lebih 

rendah bila dibandingkan dengan pada musim kemarau. 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Kasimin (2013), mengatakan bahwa 

produksi hortikultura dipengaruhi oleh ketersediaan sarana produksi dan 

teknologi, sedangkan pendapa1an dipengaruhi oleh harga jual dan biaya 

pemasaran. Keterkaitan produk terlihat rendah disebabkan karena 

rendahnya akses petani terhadap sarana produksi, tingginya serangan hama 

dan penyakit, serta rendahnya harga jual. Keterkaitan antar pelaku juga 

rendah karena ketergantungan yang tinggi pelaku hulu terhadap pelaku 

hilir, ketidakpuasan pe1aku hulu terhadap sistem pembayaran pelaku hilir, 

serta ketidak percayaan pelaku hilir terhadap kualitas dan kontiniutas 

produk. 

f. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu (20 I 6 ), menyatakan bahwa 

penggunaan faktor produksi pada usaha tani cabai merah didaerah 

penelitian rnasih didasarkan pada minat dan pengalaman para petani ,. 

penggunaan faktor produksi rnasih belum sesuai dengan anjuran atau. 

rekomendasi. Faktor produksi lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tenaga 
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kerja secara serempak berpengaruh nyata terhadap produksi cabai merah, 

sedangkan secara parsial faktor produksi pupuk, pestisida, dan tenaga kerja 

berpengaruh terhadap produksi, tetapi faktor produksi lahan dan bibit tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi cabai merah. 

g. Penelitian yang dilakukan oleh Arfani, dkk (2013), menyatakan bahwa 

dari keseluruhan variabel bebas yaitu harga, pendapatan dan jumlah 

tanggungan secara serempak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

jumlah konsumsi cabai merah, dan secara parsial hanya variabel 

pendapatan berpengaruh nyata terhadap jumlah konsumsi cabai merah. 

h. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari,dkk (2013), menyatakan bahwa 

ketersediaan cabai di Sumatera Utara dipengaruhi oleh stok cabai, 

produksi cabai, impor cabai dan ekspor cabai di Surnatera Utara dan 

konsumsi cabai dipengaruhi oleh jumlah penduduk, harga cabai dan PDRB 

di Sumatera Utara. 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Teori Produksi 

Darmo (20 I 5) menyatakan bahwa "teori perilaku produsen memiliki ban yak 

analogi dengan teori perilaku konsumen, artinya bila konsumen mengalokasikan 

pendapatan atau dananya untuk rnengkonsurnsi suatu barang, maka produsen 

rnengalokasikan dananya untuk penggunaan faktor produksi atau yang akan 

diproses menj adi output". 

Soeharno (2009)." Produksi adalah suatu kegiatan mengubah input yang ada 

menjad1 outpuf
0

• Kegiatan produks1 ini dilakukan untuk rncningkatkan manfaat 

dengan cara mcngkornbinasikan Caktor-faktor produksi yang ada seperti modal, 
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tenaga ke1ja, sumber daya dan teknologi. Peningkatan manfaat pada kegiatan 

produksi dilakukan dengan cara mengubah bentuk input menjadi output, 

memindahkan tempat output yang dihasilkan dan menyimpan output yang 

dihasilkan. 

Menurut Sudarman (Sigit, 2005), "Teori produksi yaitu teori yang 

mempelajari cara mengkombinasikan berbagai macam input pada tingkat 

teknologi untuk menghasilkan sejumlah output tertentu". Sasaran teori produksi 

adalah menentukan tingkat produksi yang efisien dengan sumber daya yang ada. 

Sinaga (2015),"Produksi adalah hubungan antara faktor produksi dengan 

produksi, hubungan antara faktor produksi dengan faktor produksi lainnya, dan 

hubungan antara produksi dengan produksi". Jika dikaitkan dengan teori ekonomi, 

produksi rnerupakan kegiatan untuk meningkatkan nilai tambah suatu barang 

melalui penambahan guna bentuk, guna waktu dan guna tempat. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pengertian produksi menurut ilmu ekonomi adalah 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memproses input 

menjadi output. Proses produksi dilakukan oleh produsen dengan cara 

mengkombinasikan berbagai sumber daya sehingga tercapai efisiensi biaya 

dengan hasil yang maksimal. 

2.2.2. Faktor Produksi 

Sinaga (20 l 5 ), "Faktor produksi atau input terdiri dari input tetap dan input 

tidak tetap·' , Input tetap (fixed inpul) adalah faktor produksi yang secara kuantitas 

tidak tergantung .s ecara langsung dengan jumlah output i'\.rtinya bahwa apabila 

jumlah produksi akan ditingkatkan rnaka tidak perlu melakukan penambahan pada 

input tetap . Pada hidang pertanian yang inerupakan input tetap bagi petani adalah 
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luas lahan. Sedangkan input variabel (variable input) adalah faktor-faktor 

produksi yang secara kuantitas berpengaruh secara langsung dengan jumlah 

output. Artinya semakin banyak jumlah output yang diproduksi maka akan 

semakin banyak pula input variabel yang digunakan. Pada bidang pertanian yang 

dapat dikategorikan sebagai input variabel adalah bahan baku, pupuk, pestisida, 

jumlah petani dan lain-lain. 

Menurut Saptana (2011 ), "Produksi cabai dipengaruhi oleh produktivitas, luas 

lahan garapan, penggunaan pupuk, pestisida, benih, teknologi, harga jual, 

pendapatan rumah tangga, pendidikan dan pengalaman dalam usaha tani cabai". 

2.2.3. Fungsi Produksi 

Menurut Sukirno (2009), "Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan 

diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan". Faktor­

faktor produksi dikenal pula dengan istilah input, dan jumlah produksi selalu juga 

disebut sebagai output. Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam bentuk rumus 

yaitu sebagai berikut : 

Q = f (K, L, R, T) 

Keterangan : 

Q : Jumlah produksi atau output yang dihasilkan 

K : Capital (modal) 

L : Labour (tenaga kerja) 

R : Resourches (Sumber daya) 

T : Technology (teknologi). 
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2.2.4. Permintaan 

Menurut Soeharno (2009), "Pengertian permintaan adalah berbagai jumlah 

(kuantitas) suatu barang dimana konsumen bersedia membayar pada berbagai 

altematif harga barang. 

Menurut Rahardja dan Manurung (2008), Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi permintaan suatu barang yaitu: 

a. Harga barang itu sendiri 

Jika harga suatu barang semakin murah, maka permintaan terhadap barang 

tersebut akan bertambah. Begitu juga sebaliknya. Hal ini sesuai dengan bunyi 

hukum permintaan yang menyatakan bahwa bila harga suatu barang naik 

maka permintaan terhadap barang tersebut akan berkurang. Sebaliknya jika 

harga suatu barang turun, maka permintaan terhadap barang tersebut akan 

meningkat . 

b. Harga barang lain yang terkait 

Harga barang lain juga dapat mempengaruhi perrnintaan suatu barang apabila 

kedua rnacam barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan dua rnacarn 

barang tersebut dapat bersifat substitusi (pengganti) dan bersifat 

kornplementer (pelengkap)., 

c. Tingkat pendapatan per kapita 

Tingkat pendapatan per kapita dapat mencerrninkan daya be li. Makin tinggi 

tingkat pendapatan, daya beli semakin kuat sehingga pcrmintaan Lerhadap 

suatu barang meningkat. 

d. Selcra atau ke biasaan 

Selera atau kcbiasaan juga dapat mempengaruhi permin taan suatu barang. 
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e. Jumlah penduduk 

Semakin banyak jumlah penduduk, maka permintaan terhadap suatu barang 

terutama barang kebutuhan pokok akan semakin banyak atau meningkat. 

f. Perkiraan harga dimasa mendatang 

Bila harga suatu barang diprediksikan akan naik, adalah lebih baik membeli 

lebih banyak saat ini guna menghemat belanja dimasa mendatang. Artinya 

apabila harga suatu barang diprediksikan akan naik, maka konsumen akan 

membeli barang tersebut lebih banyak saat sekarang. 

g. Distribusi pendapatan 

Tingkat pendapatan per kapita bisa memberikan kesimpulan yang salah bila 

distribusi pendapatan buruk. Artinya sebagian kecil kelompok masyarakat 

menguasai begitu besar pasar perekonomian. Jika distribusi pendapatan buruk, 

berarti daya beli secara umum melemah, sebingga permintaan terhadap suatu 

barang menurun . 

h. Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan 

Cara-cara produsen menawarkan barang yang cliproduksinya akan sangat 

mempengaruhi masyarakat dalam membeli suatu barang atau jasa. Salah satu 

usaha yang clilakukan produsen dalam memasarkan barang atau jasanya saat 

ini adalah dengan melalui periklanan. Melalui periklanan masyarakat dapat 

mengenal suatu barang atau jasa yang akan dipasarkan sehingga akan 

menimbulkan permintaan. 

Menurut Rahardja dan Manurnng (2008), Perubahan permintaan terjadi ka rena 

dua sebab utama yai tu perubahan harga dan perubahan faktor ce1er!s p(Lribus 

(faktor-faktor permintaan se lain faktor harga barang itu sendiri ). Perubahan barga 
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menyebabkan perubahan jumlah barang yang diminta. Kenaikan harga akan 

menyebabkan jumlah barang yang diminta berkurang dan bila harganya turun 

akan menambah jumlah barang yang diminta. Sedangkan apabila faktor non harga 

yang mengalami perubahan (misalnya pendapatan konsumen naik) akan 

menyebabkan perubahan permintaan (menaikkan permintaan) yaitu pada tingkat 

harga yang tetap jumlah barang yang diminta be1iambah. 

2.2.5. Penawaran 

Menurut Rahardja dan Manurung (2008), "Penawaran adalah jumlah barang 

yang produsen ingin tawarkan (jual) pada berbagai tingkat harga selama satu 

periode tertentu". Faktor-faktor yang menentukan tingkat penawaran adalah harga 

jual barang yang bersangkutan, serta faktor-faktor lainnya (faktor non harga). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran sebagai berikut : 

a. Harga barang itu sendiri 

Jika harga suatu barang naik, maka produsen cendrung akan menambah 

jumlah barang yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan hukum penawaran yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu barang, ceteris paribus, maka 

akan semakin banyak jurnlah barang yang ingin ditawarkan oleh penjual. 

Sebaliknya jika harga suatu barang rendah, maka jurnlah barang yang ingin 

ditawarkan oleh produsen akan sedikit. 

b. Harga barang Jain yang terkait 

Barang-barang sustitusi dapat mempcngaruhi penawaran suatu harang. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa apahila harga suatu ban.mg naik , rnaka 

penawaran terhadap barang substi tu::; i akan bertambah, dan sebaliknya. 

Sedangkan untuk barang komplemen dapat dinyatakan balnva apabi la harga 
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barang komplemen naik, maka penawaran suatu barang berkurang, dan 

sebaliknya. 

c. Harga faktor produksi 

Kenaikan harga faktor produksi, seperti tingkat upah yang tinggi, harga bahan 

baku yang meningkat, atau kenaikan tingkat bunga modal, akan menyebabkan 

perusahaan memproduksi output-nya lebih sedikit dengan jumlah anggaran 

yang tetap. Kenaikan harga faktor produksi juga akan mengurangi laba 

perusahaan. Apabila tingkat laba suatu industry tidak menarik lagi, mereka 

akan pindah ke industri lain, dan hal ini akan mengakibatkan berkurangnya 

penawaran barang. 

d. Biaya produksi 

Kenaikan harga input juga menyebabkan kenaikan biaya produksi. Dengan 

demikian, bila biaya produksi meningkat, maka produsen akan mengurangi 

hasil produksinya, berarti penawaran barang itu berkurang. 

e. Teknologi produksi 

Kemajuan teknologi menyebabkan penurunan biaya produksi, dan 

menciptakan barang-barang barn. Dalam hubungannya dengan penawaran 

suatu barang, kemajuan teknologi menyebabkan kenaikan dalam penawaran 

barang. 

f. Jumlah pedagang/penjual 

Apabila jumlah penjual suatu produk tertentu semakin banyak, maka 

penawaran barang tersebut akan bertarnbah. 
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g. Tujuan perusahaan 

Tujuan perusahaan adalah memaksimumkan laba, buka memaksimumkan 

basil produksinya. Akibatnya tiap produsen tidak berusaha untuk 

memanfaatkan kapasitas produksinya secara maksimum, tetapi akan 

menggunakannya pada tingkat produksi yang memberikan keuntungan 

maksimum. 

2.2.6. Teori Konsumsi 

Konsumsi, dari bahasa Belanda consumptie, ialah suatu kegiatan yang 

bertujuan mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu benda, baik berupa 

barang maupun jasa, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara 

langsung. Konsumsi juga dapat di artikan suatu proses tindakan atau kegiatan 

pemakaian suatu barang atau jasa guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

atau kebutuhan dasar, untuk mencapai suatu kepuasan. Konsumsi adalah kegiatan 

dalam memanfaatkan atau menggunakan barang dan jasa. 

Menurut Rahardja dan Manurung (2008), Pengeluaran konsumsi terdiri atas 

konsumsi pemerintah dan konsumsi rumah tangga/masyarakat. Pengeluaran 

konsumsi rumah tangga memiliki porsi terbesar dalam total penge\uaran agregat. 

Sebagai contoh pada tahun I 996 porsi pengeluaran rumah tangga di Indonesia 

mencapai 60% pengeluaran agregat. Bahkan pada awal tahun 1970-an porsi 

pengeluaran rumah tangga mencapai angka sebesar 70(Yo dari pengeluaran agregat. 

Sedangkan pengeluaran pemerjntah umurnnya berkisar antara 10% sampai 20% 

pengeluaran agregat. Dikarenakan porsinya yang hesar tersebut rnaka konsumsi 

rumah tangga memounvai 
i • 

pengaruh yang besar pula terhadap stabiiitas 

pcrekonomian. 
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Menurut Hasyim (2016), "Faktor utama yang mempengaruhi tingkat konsumsi 

adalah pendapatan". Permintaan terhadap barang konsumsi dalam praktiknya 

meningkat bersama-sama dengan pendapatan. Keluarga dengan pendapatan yang 

lebih tinggi akan mengkonsumsi lebih banyak dibandingkan dengan keluarga 

dengan pendapatan lebih rendah, dan negara dengan pendapatan yang lebih tinggi 

secara khas akan mempunyai tingkat konsumsi total yang lebih tinggi. 

Korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi tingkat pendapatan (Y) maka 

akan semakin tinggi pula tingkat konsumsinya (C). 

Rahardja dan Manurung (2008), mengatakan bahwa banyak faktor yang 

mempengarui besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga. Faktor-faktor 

tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga besar yaitu: 

a. Faktor-faktor ekonomi 

Enam faktor ekonomi yang menentukan tingkat konsumsi adalah : 

1. Pendapatan rumah tangga 

Pendapatan rumah tangga sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat 

konsumsi. Biasanya semakin baik (tinggi) tingkat pendapatan maka akan 

semakin baik (tinggi) pula tingkat konsurnsi. Karena ketika tingkat 

pendapatan meningkat, kernarnpuan rumah tangga untuk membeli aneka 

kebutuhan konsumsi menj adi semakin besar. 

2. Kekayaan rumah tangga 

Tercakup dalarn pengertian kekayaan rumah tangga adalah kekayaan ri il 

(misalnya rumah. tanah. dan mobil ) dan fo1ans ia l ( deposito beijangka, 

saham dan surat-sural berharga) . Kekaywm-kckayaan tesebut dapat 

meningkatkan konsumsi. 
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3. Jumlah barang-brang konsumsi tahan lama dalam masyarakat. 

Pengeluaran konsumsi masyarakat juga dipengaruhi o1eh jum1ah barang-

barang konsumsi tahan lama. Pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi bisa 

bersifat positif (menambah) dan negative (mengurangi). 

4. Tingkat bunga 

Tingkat bunga yang tinggi dapat mengurangi keinginan konsumsi, baik 

di1ihat dari sisi keluarga yang memiliki kelebihan uang maupun keluarga 

yang kekurangan uang. Dengan tingkat bunga yang tinggi, maka biaya 

.. 

ekonomi dari kegiatan konsumsi akan semakin mahal. 

5. Perkiraan ten tang masa depan 

Jika rumah tangga memperkirakan masa depannya makin baik, mereka 

akan merasa lebih leluasa untuk melakukan konsumsi. Karenanya 

pengeluaran konsumsi cendrung meningkat. Sebaliknya jika rumah tangga 

memperkirakan masa depannya makin jelek. merekapun akan mengambil 

Iangkah menekan pengeluaran konsumsi. 

6. Kebijakan pemerintah mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan 

b. Faktor-faktor demografi (kependudukan) 

Faktor-faktor kependudukan meliputi : 

1. Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk yang banyak akan rnemperbesar pengeluaran konsumsi 

secara menyeluruh. \Valaupun pengeluaran rata- rata per orang atau per 

keluarga relatif rendah. 

2. Komposisi pendtiduk 
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Komposisi penduduk suatu negara diklasifikasikan atas penduduk usia 

produktif dan non produktit~ penduduk dengan pendidikan rendah, 

menengah dan tinggi, serta penduduk dengan wilayah tinggal perkotaan 

dan pedesaan. 

Makin banyak penduduk dengan usia produktif maka tingkat konsumsi 

akan semakin besar dan semakin tingkat pendidikan masyarakat maka 

tingkat konsumsinya akan semakin tinggi , serta semakin banya penduduk 

yang tinggal diwilayah perkotaan maka pengeluaran konsumsi juga akan 

semakin tinggi. 

c. Faktor non ekonomi 

Faktor non ekonomi yang paling berpengaruh terhadap besarnya konsumsi 

adalah faktor sosial budaya masyarakat, misalnya berubahnya pola kebiasaan 

makan, perubahan etika dan tata nilai karena ingin meniru kelompok 

masyarakat lain yang dianggap Jebih hcbat. 

Samuelson (1992), faktor utama yang mempengaruhi konsumsi sebagai 

berikut: 

a. Pendapatan disposabel. 

Menunjukkan bahwa konsurnsi berkorelasi erat dengan pendapatan 

disposable. Beberapa observasi informal dan beberapa pcnelitian statistik 

menunjukkan bahwa pendapatan di sposabel merupakan faktor penentu utama 

terhadap tingkat konsumsi nasional. 

b. Pendapatan perrnanen. 

Teori konsumsi yan g paling sederhana hanya rnc11 1pertirn bangkan i ingkat 

pendapatan sekarang chi larn memperkirakan penge luaran konsumsi . Bebcrapa 
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penelitian yang dilakukan secara cermat menunjukkan bahwa orang tidak 

hanya mendasarkan pengeluaran konsumsinya pada pendapatan sekarang, 

melainkan juga pada kecendrungan jangka panjang. Pendapatan pemrnnen 

adalah tingkat pendapatan yang akan diterima rumah tangga apabila pengaruh­

pengaruh temporer misalnya cuaca dihilangkan. 

c. Kekayaan dan faktor-faktor lain. 

Faktor lain yang menentukan jumlah konsumsi adalah kekayaan. 

2.2.7. Harga 

Harga adalah suatu nilai tukar yang bias disamakan dengan uang atau barang 

lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi sesorang atau 

kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Istilah harga digunakan untuk 

memberikan nilai finansial pada suatu produk barang atau jasa. Biasanya 

penggunaan kata harga berupa digit nominal besaran angka terhadap nilai tukar 

mata uang yang menunjukkan tinggi rendahnya nilai suatu kualitas barang atau 

jasa. Pada ilmu ekonomi harga dapat dikaitkan dengan nilai jual atau nilai beli 

suatu produk barang atau jasa sekaligus sebagai suatu variabel yang menentukan 

komparasi produk atau barang sejenis. 

Pada ekonomi pasar, harga adalah sinyal yang mengarahkan keputusan 

ekonomi dan selanjutnya mengalokasikan sumber daya yang langka. Menurut 

Kotler dan Armstrong (2001). " Harga memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk. sehingga 

sangat mencntukan keherhas il m1 pernasaran suatu produk'' Harga ada!ah 

sejumlah uang yang dibebankan ata~ suatu produk atau _iasa. atau jumlal1 dari nilai 
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yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa tersebut. 

Swastha dan Irawan (2005), "Harga adalah uang ( ditambah beberapa produk 

kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari 

produk dan pelayanannya". 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

30 

Penelitian ini dilakukan di Sumatera Utara dengan mengambil data dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian untuk 

pengambilan data dilakukan mulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2017. 

3.2. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif yang pelaksanaannya dengan 

mengumpulkan dan mengolah data sekunder. Data tersebut dianalisa dan diproses 

lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang sistematis, akurat dan faktual terhadap 

fenomena yang diteliti dan disajikan dalam bentuk pemaparan dari hasil yang 

diperoleh pada penelitian tersebut. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data skunder dengan teknik 

pengumpulan yaitu time series dengan pencatatan 30 tahun terakhir periode 1986 -

2015 yang diperoleh dari Sadan Pusat Statistik Sumatera Utara. 

3.4. Definisi Konsep dan Definisi Operasional 

3.4.1.Definisi Konscp 

Definisi konsep dalam penelitian ini mencakup dari banyaknya penjelasan 

yang berkaitan dengan penelitian . Adanya analisis terhadap variabel-variabel 

produksi clan konsumsi diharapkan dapat memberikan inforrn asi tentang variabel­

variabel yang memiliki pengaruh terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara



31 

3.4.2.Definisi Operasional 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh luas panen, jumlah 

produksi, jumlah pengeluaran konsumsi dan jumlah penduduk terhadap harga 

cabai merah di Sumatera Utara. Adapun keterangannya sebagai berikut : 

a. Variabel luas panen merupakan variabel independen (bebas) dengan satuannya 

hektar (ha) . 

b. Variabel jumlah produksi merupakan variabe1 independen (bebas) dengan 

satuannya adalah ton. 

-

c. Variabel jumlah pengeluaran konsumsi merupakan variabe1 bebas dengan 

satuannya ada1ah rupiah (Rp ). 

d. Variabel jumlah penduduk merupakan variabel bebas dengan satuannya dalah 

JIWa. 

e. Variabel harga merupakan variabel terikat (dependen) dengan satuan rupiah 

(Rp ). Untuk variabel harga ini, data yang diam bi I adalah harga produsen dari 

cabai merah. 

Keseluruhan data yang digunakan pada peneli tian ini merupakan data yang 

dipero1eh dari Badan Pusat Stati stik Sumatera Utara. Data yang sudah 

dikumpulkan dengan cara mencatat langsung dari Badan Pusat Statistik Sumatera 

Utara, kemudi an dio1ah dengan menggunakan bantuan alat ana1is is ekonometri ka 

untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas (iundependen) 

terhadap variabel harga cabai merah di Surnatera Utara. 
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3.5. Teknik Analisis Data 

3.5.1. Uji Hipotesis 

32 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pada 

analisis regresi berganda variabel dependent dipengaruhi oleh dua atau lebih 

varibel independent sehingga hubungan fungsional antara variabel dependent 

dengan variabel independent (X 1, X2, Xn) secara umum dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Keterangan : 

Y = Variabel tergantung (dependent) yaitu harga 

X 1, X2, . . . X11 = Variabel bebas (independent) yaitu faktor-faktor permintaan dan 

faktor-faktor penawaran 

Persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut : 

Y =a+ b1X1 +b2X2 + b3X3 + b4X4 + c 

Keterangan : 

Y = Harga 

a =intercept (konstanta) 

X 1 = Luas panen (hektar) 

X2 = Produksi (ton) 

X 3 = Jumlah pengeluaran konsumsi (rupiah) 

X 1 = Jumlah penduduk (jiwa) 

b i = Koefisi en regresi untuk X 1 

b2 = Koefi sien regresi untuk X2 
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bn = Koefisien regresi untuk Xn 

[ = Nilai residu 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa data time series tahunan selama 30 tahun yaitu periode tahun 1986 sampai 

dengan tahun 2015. 

Pada penelitian ini analisis regresi berganda yang dilakukan meliputi UJl-UJl 

sebagai berikut : 

3.5.1.1.Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Priyatno (2008), Uji determinasi dalam regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 

independent secara serentak terhadap variabel dependent. Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel variabel independent 

yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependent. R2 

sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independent terhadap variabel dependent, atau variasi variabel 

independent yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi 

variabel dependet. Sebalikanya R2 sama dengan l, maka persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independent terhadap variabel dependet adalah 

sempurna, atau variasi variabel independem yang digunakan dalam model 

rnenjelaskan 100% variasi variabel depende nr. 

J .5.1.2.Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Menurut Priyatno (2 008), menyatakan uji ini digunakan untuk rnengetahui 

apakah vari abel independenr secara bersarna-sarna berpengaruh secarci signifikan 

terhadap variabel dependent, atau untuk mcngetahui apakah model regre:-;i dapat 
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digunakan untuk memprediksi variabel dependent atau tidak. F hitung dapat 

dicara dengan menggunakan rumus sebagai berikut ; 

R2 / k 
F hitung = 

(1 - R2)/(n - k - 1) 

Keterangan : 

R2 = Koefisien determinasi 

n = J umlah data 

k = Jumlah variabel independent 

Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut ; 

a. Merumuskan hipotesis yaitu: 

Ho : tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel luas panen, produksi, 

pengeluaran konsumsi dan jumlah penduduk secara bersama-sama terhadap 

harga cabai rn erah . 

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara variabel luas pancn, pro duksi, 

pengeluaran konsurn si dan jurnlah penduduk secara bersama-sama terhadap 

harga cabai merah. 

b . Menentukan tingkat signifikansi. 

Tingkat signifikasnsi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 

merupakan ukuran standar yang sering digunakan da lam penelitian). 

c . Menentukan F hitung 

Nilai F hitung dapat d ilihat dari tabel hasi l an al isis rcgresi yang dilakukan. 

cl. Menentukan f tabel 

Dengan menggunakan ti ngkat keyakinan 95% •. J = 5%. df I (j umi <.ih variabel -

1\ dan ct r (n l• 1 \ ·n '> t l r, Ja 11 ;,,111lal' > ~ AtA '~ " l'l"'' p"ncl1"•·1' An , 1 , L 1 - '-.. ~ 1 J . i ! u u n 1 .J u i u a L.u u a c 1 1 i \.,., 1 L a , k adalah jumlah 

variabel independen y ~mg digunakan dalarn penditian . 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara



35 

e. Kriteria pengujian 

Ho diterima bila F hitung £ F tabel 

Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

3.5.1.3.Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Priyatno (2008), Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independen (luas panen, produksi , pengeluaran konsumsi 

dan jumlah penduduk) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Rumus t hitung pada analisis regresi adalah ; 

bi 
t hitung = Sbi 

Keterangan : 

bi = Koefisien regresi variabel i 

Sbi = Standar error variabel i 

Rumus t hitung lainnya juga dapat menggunakan rumus dibawah ini: 

n/n - k - 1 
t hitung = vl - r 2 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi parsial 

k = Jumlah variabel independen 

n = jumlah data. 

Tahapan untuk melakukan uji t sebagai berikut : 

a. Menentukan hipotesis yaitu : 

Ho : secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 
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Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

b. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi yang umum digunakan adalah a = 5% 

c. Menentukan t hitung 

Nilai t hitung diperoleh dari hasil analisis regresi yang sudah dilakukan. 

d. Menentukan t tabel 

Tabel distribusi t dicarai pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sesi) dengan derajat 

kebebasan ( df) = n-k-1. 

e. Kriteria pengujian 

Kriteria pengujian pada analisisnya sebagai berikut : 

Ho diterima jika -t tabel £ t hi tung ft tabel 

Ho ditolak jika -t hi tung < -t tabel atau t hi tung > t tabel. 

3.5.2. Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

3.5.2.1 .. Uji Linieritas 

Pengujian linieritas dilakukan untuk mengetahui model yang digunakan linier 

atau tidak. Salah satu rnetode yang digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan Iinier atau tidak yaitu dengan rnetode Ramsey. Metode Ramsey ini 

pertama kali dikembangkan oleh Ramsey pada tahun 1969, merupakan metode 

yang sangat popular untuk pengu_pan spesifikasi model. Metode m1 

rnengasumsikan bahwa metode yang benar adalah persrnmrnn yang linier sehmgga 

hipotesis no! menyatakun bahwa model adabh linieL Sebaliknya, hipotesis 
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altematif menyatakan bahwa model adalah tidak linier. Prinsip metode ini adalah 

membandingkan antara nilai F hitung (persamaan baru) dengan nilai F tabel 

dengan df =(a, m, n-k). adapun rumusnya sebagai berikut : 

( R~ew - R~ld) /m F =~~~~~~~~ 
(1- R~ew)/(n- k) 

Keterangan : 

m = jumlah variabel bebas yang barn masuk 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya parameter 

3.5.2.2. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai residual yang telah ters tandarisasi pada model regresi berdistribusi normal 

atau tidak. 

Tidak terpenuhinya norrnalitas pada umurnnya disebabkan karena distribusi 

data yang dianalisis tidak normal karena terdapa1 nilai ekstrem pada data yang 

diarnbil. Nilai ekstrem ini dapat terjadi karena adanya kesalahan dalam 

pengambilan sampel maupun kesalahan dalam melakukan input data atau karena 

karakteristik data tersebut sangat jauh dari rata-rata. Untuk menguji nilai residual 

tersebut dapat menggunakan me tocle analisis grafik dan metode statistic. 

Kolmogorov-Srnirnov rn erupakan salah satu U.Jl normalitas van a 
" b 

menggunakan fungsi distribusi kumulatif Nilai residual terstandarisasi 

bcrdistribusi normal jika K hitung < K tabel a tau nilai > alpha. (Su liyantc , 

201 1 ) ~ 
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3.5.2.3.Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regres1. 

Prasyarat yang hams terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model 

regres1. Metode yang digunakan adalah dengan Uji Durbin-Watson (Priyatno, 

2008). 

Suryanto (2011 ), Uji Durbin-Watson merupakan uji yang sangat popular 

untuk menguji ada tidaknya masalah otokorelasi dari model empiris yang 

diestimasi . Adapun cara menarik kesimpulan dengan metode ini yaitu dengan 

kriteria sebagai berikut : 

Tabel 6. Kriteria Hasil Uji Durbin-Watson 

DW Kesimpulan 

< dL Ada autokorelasi ( +) 

dL sama dengan dU Tanpa kesimpulan 

dU sama dengan 4-dU Tidak ada autokorelasi 

4-dU sama dengan 4-dL Tan pa kesimpulan 

'p. 4-dL Ada autokorelasi (-) 

3.5 .2.4 .Uji Multikolinearitas 

Priyatno (2008) Uji rnultikolinearitas digunakan umuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi k las ik multikolineari tas , yaitu adanya hubungan 

linier antar variahel independen dalam model regresJ. Prasyarat yang harus 

terpen uhi dalam model regres1 adalah lidak adanya multikolinearitas. Ada 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

57 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Seluruh variabel bebas yaitu luas panen, jumlah produksi, jumlah pengeluaran 

konsumsi dan jumlah penduduk secara bersama-sama memberikan pengaruh 

terhadap hrga cabai merah di Sumatera Utara. 

2. Variabel jumlah produksi dan jumlah pengeluaran konsumsi secara parsial 

mempunyai pengaruh positifterhadap harga cabai merah di Sumatera Utara. 

3. Variabel luas panen dan jumlah penduduk secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah melalui tenaga-tenaga penyuluh yang ada dilapangan sebaiknya 

terns berupaya mengedukasi petani dalarn rnelakukan kegiatan produksi 

tanaman cabai merah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan misalnya 

memberi pengetahuan kepada petani tentang pentingnya melakukan 

pengaturan jarak panen antara petani yang satu dengan petaniyang lainnya. 

2. Petani diharapkan mampu memiliki kreatifitas dan mcnciptakan inovasi 

produk dari komoditi cabai merah sehingga dapat rneningkatkan nilai jual 

cabai rnerah. 
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